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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia diakui sebagai negara dengan kekayaan keanekaragaman hayati
yang melimpah, menawarkan peluang signifikan sebagai sumber utama bahan baku
obat tradisional dan untuk isolasi senyawa bioaktif (KLHK, 2023). Dari lebih dari
30.000 jenis tumbuhan yang ada di Nusantara, sekitar 9.600 spesies telah
diidentifikasi dan dimanfaatkan sebagai tanaman obat (Kemenkes, 2023). Di antara
tanaman obat ini, Daun Saga (Abrus precatorius L.) menjadi fokus perhatian yang
intensif. Hal ini disebabkan oleh temuan bahwa daun saga kaya akan senyawa aktif
seperti flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik, yang terbukti memiliki aktivitas
antioksidan tinggi.

Daun Saga (Abrus precatorius Linn.) merupakan tanaman obat herbal yang
mudah dijumpai di Indonesia, pertumbuhannya merambat di lingkungan liar seperti
semak belukar hingga area pekarangan (Pramiastuti dkk., 2020). Berbagai
penelitian fitokimia terbaru Nisak dkk, (2021) secara berkelanjutan menemukan
bahwa daun saga kaya akan senyawa metabolit sekunder penting, yaitu flavonoid,
saponin, dan alkaloid, yang berfungsi sebagai agen bioaktif. Berkat susunan
kimianya ini, ekstrak daun saga memiliki kemampuan antibakteri spektrum luas
terhadap sejumlah patogen Gram-positif, sehingga menegaskan kembali potensi
tanaman saga sebagai sumber bahan baku obat tradisional yang bernilai tinggi

(Setyawan dkk., 2021).



Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang tersebar luas pada
tanaman dan berperan penting sebagai antioksidan alami penangkal radikal bebas
(Rahman dkk., 2023). Kandungan flavonoid dalam tanaman berbeda tergantung
jenis, bagian yang digunakan, serta pelarut ekstraksi (Lim dkk., 2024). Daun saga
(Abrus precatorius) diketahui mengandung flavonoid dan senyawa fenolik yang
bermanfaat dalam aktivitas farmakologis (EI Oihabi dkk, 2024). Oleh karena itu,
penentuan kadar flavonoid total daun saga penting untuk mengetahui potensi
bioaktifnya secara ilmiah dan terukur (Sultana dkk., 2024).

Pelarut memiliki peran utama dalam proses ekstraksi senyawa bioaktif karena
setiap pelarut mempunyai tingkat kepolaran berbeda yang secara langsung
memengaruhi kemampuannya melarutkan komponen kimia yang ditargetkan
(Khursheed dkk., 2024). Berdasarkan tingkat kepolarannya, pelarut terbagi menjadi
tiga kelompok utama: polar (etanol), non-polar (n-heksan), dan semi-polar (etil
asetat). Pelarut semi-polar ini sering kali lebih efektif dalam mengekstrak senyawa
berkepolaran menengah, seperti flavonoid, dibandingkan dengan pelarut non-polar
(Chatepa dkk., 2024). Hal ini konsisten dengan laporan bahwa perbedaan tingkat
kepolaran pelarut menyebabkan adanya variasi signifikan pada perolehan kadar
total flavonoid (Haroen dkk., 2025). Dengan demikian, penentuan pelarut yang
optimal menjadi faktor krusial untuk menjamin tercapainya hasil dan efisiensi
ekstraksi senyawa bioaktif secara maksimal (Nilamsari dkk., 2023).

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah sebuah teknik pemisahan yang cepat
dan efisien, memanfaatkan perbedaan sifat adsorpsi dan partisi senyawa untuk

analisis kualitatif, terutama dalam mengidentifikasi kehadiran senyawa bioaktif



seperti  flavonoid. Pemisahan pada KLT terjadi ketika komponen sampel
terdistribusi di antara fase diam (lapisan tipis pada plat) dan fase gerak (eluen, yang
bergerak karena kapilaritas) (Setyawan dkk., 2021). Keberhasilan pemisahan
diukur menggunakan Faktor Retardasi (RF), yang merupakan perbandingan antara
jarak tempuh bercak sampel dan jarak tempuh pelarut (Nilamsari dkk., 2023).

Salah satu metode yang umum digunakan untuk mengekstraksi senyawa
bioaktif dari tumbuhan adalah dengan menggunakan berbagai pelarut seperti eter,
etanol, metanol, dan air suling dalam proses ekstraksi konvensional. Studi terhadap
daun saga (Abrus precatorius) menunjukkan bahwa ekstrak metanol menghasilkan
kandungan flavonoid total sebesar 27,55 + 1,84 mg QE/g ekstrak, menunjukkan
bahwa daun saga memang memiliki potensi sebagai sumber flavonoid dan senyawa
polifenolik (Farhana dkk., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, daun saga berpotensi sebagai sumber flavonoid
alami. Saat ini, informasi mengenai perbandingan pemilihan pelarut berdasarkan
kepolarannya melalui metode refluks masih terbatas. Oleh karena itu peneliti ingin
menilai kadar flavonoid total ekstrak daun saga menggunakan metode refluks
berdasarkan kepolaran pelarut.

B. Rumusan Masalah

Sebagai tanaman yang berkhasiat obat, dan saga memiliki kandungan kimia
berupa flavonoid. Perbedaan kepolaran pelarut pada metode ektraksi dapat
mempengaruhi kadar flavonoid yang dihasilkan. Maka didapatkan rumusan
masalah yaitu bagaimanakah pengaruh jenis pelarut (polar,semi polar, nonpolar)

terhadap kadar total flavonoid pada ekstrak daun saga (Abrus Precatorius)?
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